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PENGETAHUAN TENTANG KEAMANAN PANGAN DAN PERILAKU 
PADA PENJUAL MAKANAN BERGERAK DI WILAYAH MANAHAN 
Abstrak 
Makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang dipersiapkan dan dijual oleh 
pedagan kaki limadijalanan dan ditempat-tempat keramaian umum lain yang 
langsung dapat dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih 
lanjut.Pada tahun 2017 insiden keracunan makanan akibat pangan olahan jajanan 
sebanyak 6 kali insiden keracunan makanan dengan korban 231 orang. Penjual 
makanan adalah orang yang secara langsung berhubungan dengan makanan dan 
peralatan mulai dari tahap persiapa, pengolahan, pengangkutan, sampai ke 
penyajian. Keamanan pangan merupakan kondisi dan langkah yang diperlukan 
untuk mencegah makanan dari cemaran yang dapat membahayakan kesehatan 
manusia. Pengetahuan merupakan hasil dari proses mencari tahu proses ini terjadi 
setelah seseorang melalukan penginderaan terhadap organisme lain. Perilaku 
adalah suatu reaksi atau respon terhadap stimulus yang diterima. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan umur, perilaku 
dengan umur dan pengetahuan dengan perilaku. Jenis penelitian ini adalah cross-
sectional dengan cara mengambilan sampel model system random sampling. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner berisi pertanyaan untuk 
menilai pengetahuan dan checklist observasi untuk menilai perilaku. Analisis data 
untuk uji kenormalan data menggunakan Kolmogorov Smirnov lalu menggunakan 
uji Pearson Product Moment jika data normal dan uji Rank spearman jika data 
tidak normal. Hasil penelitian ini adalah tidak adanya signifikansi/ hubungan 
antara pengetahuan dan perilaku pada penjual makanan bergerak karena banyak 
faktor lain yang mempengaruhi  pengetahuankeamanan pangan dan perilaku pada 
penjual makanan bergerak. 
Kata Kunci:  Makanan jajanan, penjual makanan, keamanan pangan, 
pengetahuan dan perilaku 
Abstract 
Snack food is food and drink prepared and sold by street vendors on the streets 
and in other public places that can be directly eaten or consumed without further 
processing or preparation.  In 2017 the incidence of food poisoning caused by 
processed food snacks as much as 6 times the incidence of food poisoning with 
231 victims. Food vendors are people who are directly related to food and 
equipment from the preparation stage, processing, transportation, to presentation. 
Food safety is a condition and steps needed to prevent food from contamination 
that can endanger human health. Knowledge is the result of the process of finding 
out this process occurs after a person senses another organism. Behavior is a 
reaction or response to a stimulus that is received. The purpose of this study was 
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to determine the relationship between knowledge with age, behavior with age and 
knowledge with behavior. This type of research is cross-sectional by taking a 
sample system random sampling model. This research was conducted using a 
questionnaire containing questions to assess knowledge and observation checklists 
to assess behavior. Data analysis for testing the normality of the data using 
Kolmogorov Smirnov then using the Pearson Product Moment test if the data is 
normal and Rank Spearman test if the data is not normal. The results of this study 
are the lack of significance / relationship between knowledge and behavior of 
mobile food vendors because there are many other factors that influence food 
safety knowledge and behavior in mobile food sellers. 
Keywords: Snack food, food sellers, food safety, knowledge and behavior 
1. PENDAHULUAN
Keamanan Pangan menajdi salah satu domain masalah kesehatan khususnya 
di masyarakat yang konstan dilihat dari kejadian penyakit akibat makanan 
atau foodborne disease yang terus meningkat khususnya di negara-negara 
berkembang (Webb and Morancie, 2015). Berdasarkan Riset Kesehatan Dsar 
(Riskesdas) tahun 2013 diketahui bahwa prevalensi penyakit yang ditularkan 
melalui makanan meningkat sebanya 1,2 % dari tahun 2007. 
Masalah tentang keamanan pangan diatur dalam peraturan terbaru 
dalam Undang-Undang No 12 Tentang Pangan Tahun 2012, Undang-Undang 
Kesehatan No 23/1992, Undang-Undang nomor 7 Tentang pangan. 
Keputusan Mentri Kesehatan Nomor 942/MENKES/SK/VII/2003// tentang 
pedoman hygiene dan sanitasi pada penjual makanan dan peraturan tentang 
keamanan pangan diatur dalam Peraturan Pemerintah No.28 tahun 2004 
(PERMENKES, 2003) 
Insiden keracunan akibat pangan berturut-turut disebabkan oleh 
pangan olahan jajanan (PKL) sebanyak 6 insiden keracunan dengan jumlah 
korban 231 orang, pangan olahan jasa boga sebanyak 7 insiden keracunan 
dengan jumlah korban 403 orang, pangan olahan rumah tangga sebanyak 4 
insiden keracunan dengan jumlah korban 183 orang dan 2 insiden keracunan 
akibat minuman ringan berupa susu dengan jumlah korban 27 orang (Badan 
Pengawas Obat dan Makanan, 2017).  
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Keracunan Makanan terjadi di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
Industrilisasi, urbanisasi, perubahan gaya hidup, populasi yang padat, 
perdagangan bebas di tingkat Regional maupun International, Hygiene 
lingkungan yang buruk, kemiskinan, dan belum adanya fasilitas menyiapkan 
makanan yang sesuai dengan keamanan pangan (Arisman, 2012). 
Penjamah makanan merupakan salah satu pihak yang berperan dalam 
keamana pangan karena penjamah makanan dapat mengkontaminasi secara 
langsung pada makanan yang diolah melalui anggota tubuh, serta kebiasaan 
penjamah makanan dalam mengolah makanan (Setiyani, 2013). Perilaku 
penjamah makanan yang tidak mendukung keamanan pangan tentunya akan 
meniimbulkan masalah terhadap keamanan pangan pada produk yang diolah 
(Nurlaela, 2011). Faktor lain yang mempengaruhi kemanan pangan adalah 
praktik yang salah dan rendahnya pengetahuan penjamah makanan tentang 
kemanan pangan (Webb dan Morancie, 2015). 
Berdasarkan latar belakang di atas,peneliti melakukan penelitian mengenai 
hubungan antara pengetahuan dan perilaku kemanan pangan pada penjual 
makanan bergerak 
2. METODE 
2.1 Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian akan dilakukan disekitar wilayah Manahan Surakarta dan waktu 
penelitan akan dilaksanakan pada bulan September 2017 sampai 
November 2018. 
2.2 Populasi dan Sampel penelitian 
Populasi penelitian adalah penjual makanan bergerak yang ada di wilayah 
Manahan dan untuk sampel penelitan menggunakan System Random 
Sampling atau semua populasi berhak memiliki kesempatan menjadi 
sampel, hanya saja nanti pemilihannya secara acak. Rumus penentuan 
sampel menggunakan rumus Slovin adapun syarat rumus slovin adalah 
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margin of error (tingkat kesalahan) adalah sebesar 5% atau 













𝑛 = 44,4 , maka  𝑛 = 44 
Keterangan: 
n: Jumlah Sampel 
N: Jumlah populasi (50) 
𝑒 : Tingkat signifikan (syarat jika sampel dalam jumlah kecil: 0,05) 
2.3 Instrumen Penelitian 
Kuesioner pengetahuan tentang keamanan pangan berisikan pertanyaan – 
pertanyaan tentang keamanan pangan sebanyak 22 pernyatan benar dan 
salah yang diisi secara lansgung oleh para penjual didasarkan pada hal – 
hal yang terdapat pada KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 942/MENKES/SK/VII/2003//. 
Tabel 1
Tabulasi silang Pengetahuan dengan Perilaku
No Materi Kuisioner No Soal Jumlah 
Soal 
1. Pengertian Makanan 
Jajanan
1 1 
2. Persyaratan Penjual 2-7 6 
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3. Perilaku Hygiene Sanitasi 8-9, 11-12 4 
4. Prinsip Hygiene Sanitasi 10, 13-17 6 
5. Pencucian dan Peralatan 18-20 3 
6. Pembinaan dan 
Pengawasan
21-22 2 
Checklist berisikan sebanyak 11 pertanyaan seputar perilaku para 
penjual makanan yang sesuai dengan kondisi pedagang seputar keamanan 
pangan pada penjual makanan bergerak.dilakukan dengan metode 
observasi dan wawancara dengan para penjual makanan bergerak. 
2.4 Analisis Data  
Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Pearson product 
moment jika data normal, jika data tidak normal menggunakan ujiRank 
spearman. Data normal jika nilai p > 0,05 dan data tidak normal jika p< 
0,05. Pada uji Pearson product momen jika nilai p <0,05 maka H0 ditolak 
artinya ada hubungan antar variable sedangkan jika nilai p > 0,05 H0 
diterima artinya tidak ada hubungan antar variable, sedangkan untuk uji 
Rank spearman jika nilai p<0,05 maka H0 ditolak artinya ada hubungan 
antar dua variable dan jika nilai p > 0,05 maka H0 diterima artinya tidak 
ada hubungan antar variable. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hubungan Umur dengan Pengetahuan Penjual Makanan
Bergerak 
Kategori umur dikelompokan menjadi 2 remaja (17-25 tahun) dan dewasa 
(>25 tahun), untuk kategori pengetahuan dikelompokan menjadi 
pengetahuan kurang dan baik. 
Tabel 2 
 Tabulasi silang Umur dengan Pengetahuan
Umur Kurang Baik Total 
N (%) N (%) N % 
Remaja 9 47,4 10 52,6 19 100 
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Dewasa 6 24 19 76 25 100 
Total 15 34,1 29 65,9 44 100 
Responden dewasa memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan responden remaja. Hal ini dapat dilihat di tabel 12, 
bahwa kelompok remaja memiliki pengetahuan baik lebih tinggi (76%) 
dibandingkan dengan remaja (52,6). Setelah di uji didapatkan nilai p sebesar 
0,661 dan nilai R sebesar 0,680. Nilai R menunjukkan kekuatan hubungan 
semakin mendekati 1,0maka hubungan akan semakin kuat.  
Menurut penelitian Marsaulina (2004) bahwa terdapat 
perbandingan yang nyata untuk umur pedagang makanan jajanan dimana 
pada usia yang lebih matang atau semakin tua usia yang sejalan dengan 
tingkat pendidikannya maka akan semakin baik tingkat pengetahuannya 
dibandingkan dengan pedagang dengan usia remaja atau muda. 
3.2 Hubungan Umur dengan Perilaku Penjual Makanan Bergerak 
Untuk kategori umur dibagi menjadi remaja (17-25 tahun) dan dewasa (>25 
tahun) sedangkan untuk pengetahuan dikategorikan menjadi perilaku yang 
tidak baik dan baik. 
Tabel 3  




Responden dewasa memiliki perilaku yang tidak baik lebih banyak 
dibandingkan dengan responden remaja. Hal ini dapat dilihat di tabel 13, 
bahwa kelompok remaja memiliki perilaku tidak baik lebih banyak (80%) 
dibandingkan dengan remaja (73,7%). Setelah di uji didapatkan nilai p 
Perilaku Total 
Umur  Baik  Tidak Baik 
N (%) N (%) N % 
Remaja 5 26,3 14 73,7 19 100 
Dewasa 5 20 20 80 25 100 
Total 10 22,7 34 77,3 44 100 
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sebesar 0,624 dan nilai R sebesar 0,076. Nilai R menunjukkan kekuatan 
hubungan, semakin mendekati 1,0 maka hubungan akan semakin kuat. 
Sebuah survei di inggris menunjukkan bahwa 81% penjamah 
makanan di usia dewasa selalu memastikan agar makanan yang dijual 
disajikan dalam keadaan panas dan disajikan langsung setelah makanan 
matang, sementara pada kategori usia remaja yang melakukan hal tersebut 
hanya 54% (WHO,2006) 
3.3 Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pada Penjual Makanan 
Bergerak 
Untuk menguji hubungan pengetahuan dan perilaku sebelumnya perilaku 
dikelompokan menjadi pengetahuan kurang dan baik, Sedangkan untuk 
perilaku dikelompokan menjadi perilaku yang baik dan tidak baik. 
Tabel 4  
Tabulasi silang Pengetahuan dengan Perilaku
Perilaku Total 
Pengetahuan Tidak baik Baik 
N (%) N (%) N % 
Kurang 12 80 3 20 19 100 
Baik 22 75,9 7 24,1 25 100 
Total 34 77,3 10 22,7 44 100 
Responden yang memiliki pengetahuan baik tetapi perilaku yang 
tidak baik lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki 
pengetahuan baik dan perilaku yang baik. Hal ini dapat dilihat di tabel 14, 
bahwa kelompok pengetahuan baik tetapi perilaku tidak baik lebih banyak 
(75,9%) dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan baik 
dan perilaku baik (24,7%).  Setelah di uji didapatkan nilai p 0,763  dan nilai 
R 0,047. 
Menurut Byrd-Bredbenner dalam Fortune dan Badrie (2014), 
menyatakan bahwa pegetahuan dan praktik tidak selalu berhubungan. Patah 
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et al (2011), menyatakan bahwa walaupun pengetahuan sudah dikatakan 
baik atau mencukupi, tetapi fasilitas fisik juga dapat menjadi penghalang 
untuk menjamin praktik keamanan pangan yang baik. 
Menurut Fatmawati (2013), Penyebab pengetahuan dan perilaku 
yang tidak saling berhubungan karena kemungkian masih ada faktor lain 
yang berpengaruh lebih kuat seperti kebiasaan dari penjual makanan, 
lingkungan yang tidak mendukung dan pengalaman dalam penjual dalam 
mengolah makanan. 
Fasilitas fisik yang belum terpenuhi di sekitar area Manahan 
sebagai tempat penelitian adalah para penjual makanan masih sulit untuk 
mendapatkan air bersih, walaupun di sekitar stadion Manahan banyak 
terdapat kran air tetapi tidak setiap saat kran air tersebut menyala dengan 
baik sehingga para pedagang kesulitan mendapatkan sumber air bersih. 
Faktor lain adalah kondisi penjual dan kebiasaan penjual yang 
mengakibatkan perilakunya belum baik. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Tidak adanya hubungan antara umur dengan pengetahuan dan umur 
dengan perilaku pada penjual makanan bergerak. Sedangkan untuk 
hubungan pengetahuan keamanan pangan dengan perilaku penjual 
makanan begerak tidak berhuubungan secara signifikan karena banyak 
faktor lain yang lebih kuat dalam mempengaruhi perilaku penjual makanan 
seperti kondisi penjual, kebiasaan penjual serta akses dan fasilitas 
4.2 Saran 
Perlu dilakukan pelatihan dari pemerintah terkait dengan hygiene dan 
sanitasi pada penjual, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penjual 
makanan bergerak dan setelah dilaksanakan pelatihan pemerintah 
hendaknya melakukan pembinaan dan pengawasan pada penjual makanan 
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bergerak. Memperbaiki dan menambah fasilitas publik sesuai dengan 
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